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Abstract. The increasing need for health services, demands for high quality services, and intense competition 

among various health institutions require each institution to continue to improve and improve the quality of its 

services. This scientific work uses quantitative statistical research methods . Data collection was carried out in 3 

(three) ways, namely observation, documentation study, and questionnaire. Researchers used the saturated 

sample method and obtained the number of samples to be studied was 69 respondents. This research uses several 

tests, namely data quality test, classical assumption test, hypothesis test, and finally the coefficient of 

determination test (R2). Based on the discussion of the research results, it can be concluded that the work 

environment and motivation have a significant effect simultaneously or together on employee performance at the 

South Tangerang City General Hospital (RSU) with an R Square value of 0.679 which indicates 67.9%. A 

comfortable and safe work environment and good employee motivation can realize employee performance as 

expected by the agency. 

 

Keywords: Employee Performance, Motivation, Work Environment. 
 
Abstrak. Meningkatnya kebutuhan layanan kesehatan, tuntutan akan kualitas pelayanan yang tinggi, dan 

persaingan yang ketat di antara berbagai lembaga kesehatan mengharuskan setiap institusi untuk terus berbenah 

dan meningkatkan kualitas layanannya. Karya Ilmiah ini menggunakan metode penelitian kuantitatif statistic . 

Pengumpulan data dilakukan melalui 3 (tiga) cara yaitu observasi (pengamatan), studi dokumentasi, dan kuesioner 

(angket). Peneliti menggunakan metode sampel jenuh dan diperoleh banyaknya sampel yang akan diteliti adalah 

69 responden. Penelitian ini menggunakan beberapa pengujian yaitu uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis, serta yang terakhir ada uji koefisien determinasi (R2). Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh signifikan secara simultan atau bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Umum (RSU) Kota Tangerang Selatan dengan nilai R Square 

sebesar 0,679 yang menunjukan sebesar 67,9%. Lingkungan kerja yang nyaman serta aman dan Motivasi 

karyawan yang baik dapat mewujudkan kinerja karyawan sesuai yang diharapkan Instansi. 

 

Kata kunci: Kinerja Karyawan, Motivasi, Lingkungan Kerja. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di tengah dinamika perkembangan dunia kesehatan, Rumah Sakit Umum (RSU) Kota 

Tangerang Selatan dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satu fenomena yang menarik 

adalah perubahan perilaku pasien yang semakin kritis dan menuntut pelayanan yang lebih 

berkualitas. Pasien kini lebih aktif mencari informasi, memiliki ekspektasi yang tinggi, dan 

cenderung lebih kritis dalam menilai kualitas layanan. Kompleksitas sistem pelayanan 

kesehatan inilah yang menjadikan peran karyawan bagian non medis di RSU Kota Tangerang 

Selatan semakin krusial. Karyawan bagian non medis merupakan ujung tombak dalam 

menunjang kelancaran operasional rumah sakit, mulai dari administrasi, logistik, hingga 
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layanan penunjang medis. Mereka memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan 

terbaik kepada pasien, memastikan kelancaran alur administrasi, dan mendukung tenaga medis 

dalam memberikan layanan yang optimal. 

Peningkatan kinerja karyawan bagian non medis menjadi kunci untuk mencapai tujuan 

rumah sakit, yaitu memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan memuaskan bagi 

pasien. Jika kinerja mereka terhambat, maka akan berdampak langsung pada efisiensi 

operasional rumah sakit, kepuasan pasien, dan bahkan keselamatan pasien. Oleh karena itu, 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di RSU Kota Tangerang 

Selatan menjadi sangat penting. Dua faktor utama yang perlu mendapatkan perhatian serius 

adalah lingkungan kerja dan motivasi.  

Lingkungan kerja secara fisik yang positif dan suportif, khususnya dalam hal tingkat 

kebisingan dan pencahayaan akan mendorong karyawan untuk bersemangat dan berdedikasi 

dalam menjalankan tugasnya. Tingkat kebisingan yang terkontrol dapat menciptakan suasana 

kerja yang tenang dan fokus, sementara pencahayaan yang memadai dan merata di tempat kerja 

dapat meningkatkan konsentrasi dan mengurangi kelelahan mata. Sebaliknya, lingkungan 

kerja secara fisik yang negatif, seperti pencahayaan yang buruk atau terlalu terang dan tingkat 

kebisingan yang tinggi akan menimbulkan demotivasi, menurunkan produktivitas, dan 

meningkatkan angka pergantian karyawan. 

Berdasarkan data lingkungan kerja dan motivasi yang telah dipaparkan diatas, dapat 

dilihat bahwa kinerja karyawan di RSU Kota Tangerang Selatan masih memiliki potensi untuk 

ditingkatkan. Data lingkungan kerja menunjukkan bahwa kondisi kebisingan di beberapa area 

melebihi ambang batas yang diizinkan, yang berpotensi mengganggu konsentrasi dan 

produktivitas karyawan serta berdampak pada kualitas pelayanan. Pencahayaan di 

laboratorium yang terlalu terang juga dapat menyebabkan ketidaknyamanan visual dan 

berpotensi menurunkan efisiensi kerja. Meskipun data absensi menunjukkan tingkat kehadiran 

yang tinggi, tingkat keterlambatan kerja yang relatif tinggi di bulan September dan Oktober 

mengindikasikan adanya potensi masalah dalam motivasi dan komitmen karyawan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Bagian Non Medis di Rumah Sakit Umum (RSU) Kota Tangerang Selatan”. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah keadaan di sekitar para pekerja sewaktu pekerja melakukan 

tugasnya yang mana keadaan ini mempunyai pengaruh bagi pekerja pada waktu melakukan 

pekerjaannya dalam rangka menjalankan operasi perusahaan, karena lingkungan kerja 

mempunyai peran penting bagi pekerja agar dalam menyelesaikan tugasnya dapat terlaksana 

dengan efektif dan efisien (Iqbal, 2022). Berdasarkan penjabaran mengenai lingkungan kerja 

menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala aspek yang ada di 

sekitar pekerja yang mempengaruhi kinerja mereka dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab. Faktor-faktor seperti kebersihan, pencahayaan, musik, dan kondisi fisik lainnya 

berperan penting dalam menciptakan suasana kerja yang efektif dan efisien. Lingkungan kerja 

yang baik dapat mendorong pegawai untuk bekerja dengan lebih produktif dan memenuhi 

tujuan perusahaan.  

Motivasi 

Motivasi kerja adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku 

manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil kerja yang optimal (Chanderson 

& Suprastha, 2020). Berdasarkan penjabaran mengenai motivasi menurut para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah dorongan internal yang muncul dari kebutuhan 

individu dan keinginan untuk mencapai tujuan, yang mendorong seseorang untuk bekerja 

dengan semangat dan tekun guna mencapai hasil kerja yang optimal. Motivasi kerja ini 

merupakan kekuatan pendorong yang mengarahkan perilaku seseorang untuk mencapai 

kepuasan dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan pada umumnya merupakan tolak ukur yang digunakan oleh 

perusahaan di dalam melakukan penilaian terhadap karyawannya. Karyawan yang memiliki 

kinerja sesuai dengan standar atau bahkan melebihinya dapat diberikan penghargaan atau 

sebaliknya (Widjaja, 2021). Berdasarkan penjabaran mengenai kinerja karyawan menurut para 

ahli, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah kualitas dan kuantitas tugas yang 

dilaksanakan. Kinerja ini dipengaruhi oleh organisasi. Kinerja yang baik, sesuai atau melebihi 

standar yang ditetapkan, dapat menghasilkan penghargaan bagi karyawan, sedangkan kinerja 

yang buruk dapat berakibat sebaliknya.  
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif statistik untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh antara variabel bebas (variabel independen) yaitu Lingkungan Kerja dan 

Motivasi terhadap variabel terikat (variabel dependen) yaitu Kinerja Karyawan. Menurut 

Abdurahman (Prambudi & Imantoro, 2021), populasi adalah keseluruhan elemen, unit 

penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang akan dijadikan 

sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan).  populasi 

adalah objek atau subjek yang berasa pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam 

penelitian ini yaitu karyawan bagian non medis berjumlah 69 orang. 

Menurut (Amin dkk, 2023), sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. sampel adalah sebagian dari populasi 

untuk mewakili seluruh populasi. Penelitian ini menggunakan teknik stratified random 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara membagi populasi menjadi beberapa 

strata berdasarkan karakteristik tertentu, kemudian mengambil sampel secara acak dari setiap 

strata. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 69 karyawan non medis di rumah sakit umum 

Tangerang Selatan. Adapun untuk menentukan pengambilan sampel yaitu dengan cara 

menggunakan teknik sampling jenuh, dimana semua anggota populasi, yaitu 69 karyawan non 

medis di rumah sakit umum Tangerang Selatan dijadikan sampel. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari tanggapan responden yang dikumpulkan melalui 

kuesioner. Semua tanggapan responden selanjutnya diproses menggunakan Microsoft Excel 

dan aplikasi SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 26, dimana pengolahan data 

dilakukan untuk mengatur format, mengelompokkan berdasarkan variabel, mengelompokkan 

per indikator, dan melakukan perhitungan dasar secara jelas. 
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1. Uji Kualitas Data 

a) Uji Validitas  

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 
Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) 

X1.1 0,482 0,237 VALID 

X1.2 0,437 0,237 VALID 

X1.3 0,519 0,237 VALID 

X1.4 0,350 0,237 VALID 

X1.5 0,586 0,237 VALID 

X1.6 0,485 0,237 VALID 

X1.7 0,684 0,237 VALID 

X1.8 0,388 0,237 VALID 

X1.9 0,675 0,237 VALID 

X1.10 0,498 0,237 VALID 

Motivasi 

(X2) 

X2.1 0,451 0,237 VALID 

X2.2 0,491 0,237 VALID 

X2.3 0,409 0,237 VALID 

X2.4 0,581 0,237 VALID 

X2.5 0,497 0,237 VALID 

X2.6 0,291 0,237 VALID 

X2.7 0,575 0,237 VALID 

X2.8 0,622 0,237 VALID 

X2.9 0,649 0,237 VALID 

X2.10 0.609 0,237 VALID 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y.1 0,454 0,237 VALID 

Y.2 0,484 0,237 VALID 

Y.3 0,505 0,237 VALID 

Y.4 0,705 0,237 VALID 

Y.5 0,431 0,237 VALID 

Y.6 0,474 0,237 VALID 

Y.7 0,655 0,237 VALID 

Y.8 0,498 0,237 VALID 

Y.9 0,457 0,237 VALID 

Y.10 0,605 0,237 VALID 

Sumber : Hasil data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji validitas variabel penelitian, dapat diketahui bahwa semua 

item dalam laporan untuk variabel Lingkungan Kerja (X1), Motivasi (X2), dan Kinerja 

Karyawan (Y) telah dinyatakan valid dimana nilai r hitung lebih tinggi daripada r tabel. 

b) Uji Reliabilitas  

Sebuah indikator pada penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > 

0,60 dan dinyatakan tidak reliabel apabila nilai cronbach’s alpha < 0,60. Hasil uji reliabilitas 

untuk variabel pada aplikasi SPSS versi 26 dapat dilihat tabel di bawah: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
 

Variabel 

Nilai 

Cronbach’s Alpha 

 

Kriteria 

 

Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) 0,682 > 0,6 Reliabel 

Motivasi (X2) 0,702 > 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,713 > 0,6 Reliabel 

Sumber : Hasil data primer yang diolah (2024) 
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Berdasarkan tabel IV.2 hasil uji reliabilitas variabel penelitian, dapat diketahui bahwa 

semua item dalam laporan untuk variabel Lingkungan Kerja (X1), Motivasi (X2), dan Kinerja 

Karyawan (Y) telah dinyatakan reliabel atau konsisten dimana nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Berdasarkan gambar 1 hasil uji normalitas one-sample kolmogorov-smirnov test, dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,200. Hal ini berarti nilai signifikan lebih besar dari 

0,05 atau 0,200 > 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

(X1), Motivasi (X2), dan Kinerja Karyawan pada penelitian ini berdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

 Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Penelitian 
Coefficientsa 

 

 

Model 

 Standardized 
Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 

 Beta   Tolerance VIF 

Constant 7,116 3,025  2,353 0,022   
Lingkungan Kerja (X1) 0,277 0,098 0,276 2,835 0,006 0,512 1,954 

Motivasi (X2) 0,598 0,096 0,607 6,235 0,000 0,512 1,954 

a. Dependent Variable: 
Kinerja Karyawan 

       

Sumber : Hasil data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji multikolinearitas variabel penelitian, dapat diketahui bahwa 

nilai tolerance pada variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) adalah 0,512 > 0,10 

dan nilai VIF pada variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) adalah 1,954 < 10,0. 

Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (Independent Variable) Lingkungan 

Kerja (X1) dan Motivasi (X2), seluruh instrumen pernyataan dalam variabel tersebut tidak 

terjadi Multikolienaritas yang berarti tidak terdapat korelasi dalam model regresi. 
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c) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Penelitian 
Coefficientsa 

  

 

 

 

Model 

  

Standardized 
Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Beta   

1 (Constant) 3,499 1,755  1,994 0,050 

 Lingkungan Kerja 0,029 0,056 0,087 0,522 0,603 

 Motivasi -0,085 0,055 -0,257 -1,540 0,128 

 a. Dependent Variable: 
RES2 

     

Sumber : Hasil data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji heteroskedastisitas variabel penelitian, dapat diketahui nilai 

sig. pada variabel Lingkungan Kerja (X1) 0,603 > 0,05 dan nilai sig. pada Motivasi (X2) 0,128 

> dari 0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa instrumen pernyataan kuisioner tidak 

terdapat heteroskedastisitas, yang artinya seluruh instrumen pernyataan dalam kuisioner 

variabel bebas (independent variable) Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) terhadap 

variabel terikat (dependent variable) Kinerja Karyawan (Y), terdapat kesamaan dari residual 

suatu pengamat ke pengamat lainnya dalam model regresi. 

3. Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji T) Lingkungan Kerja (X1)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 
 

Model 
 Standardized 

Coefficients 
 

t 
 

Sig. 

 Beta   

1 (Constant) 14,138 3,512  4,025 0,000 

 Lingkungan 
Kerja 

0,702 0,087 0,701 8,035 0,000 

a. Dependent Variable: 
Kinerja 

      

Sumber : Hasil data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan tabel IV.5 hasil uji parsial (uji T) Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y), dapat diketahui t-hitung 8,035 > t tabel 1,997 dan nilai sig. sebesar 0,000 < 

0,05, dengan ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

Lingkungan Kerja secara parsial atau terpisah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji T) Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

  

 

 

 

Model 

  

Standardized 
Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Beta   

1 (Constant) 10,566 2,911  3,629 0,001 

 Motivasi 0,788 0,072 0,800 10,925 0,000 

 a.Dependent 
Variable:Kinerja Karyawan 

     

Sumber : Hasil data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji parsial (uji T) Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y), dapat diketahui nilai t hitung sebesar 10,925 > dari t tabel 1,997 dan nilai sig. 0,000 > dari 

0,05, dengan ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya Motivasi 

secara parsial atau terpisah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

b) Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F) Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
ANOVAa 

  

Model 
Sum of 
Squares 

 

df 
Mean 

Square 
 

F 
 

Sig. 

1 Regression 369,786 2 184,893 69,964 .000b 

 Residual 174,417 66 2,643   

 Total 544,203 68    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant),Motivasi, Pengaruh Lingkungan Kerja 

Sumber : Hasil data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji simultan (uji F) lingkungan kerja (X1) dan Motivasi (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y), dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 69,964 > dari F 

tabel 3,134 dan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti variabel bebas (independent variable) Lingkungan Kerja (X1) 

dan Motivasi (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat (dependent variable) Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 
Model Summaryb 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 .824a 0,679 0,670 1,626 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, 
Pengaruh 
Lingkungan Kerja 

    

b. Dependent Variable: Kinerja 
Karyawan 

    

Sumber : Hasil data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji koefisien determinasi simultan, dapat diketahui bahwa nilai 

R-Square 0,679 (67,9%), dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) 

sama-sama mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 67,9%, sedangkan sisanya sebesar 
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32,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel independen dalam penelitian ini. Pada 

penelitian ini dapat dikatakan jika, nilai R-Square 0,51-0,99 (korelasi kuat), nilai 67,9% ini 

menunjukan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) sama-sama memiliki 

pengaruh yang kuat dalam menjelaskan variabel dependen Kinerja Karyawan (Y). 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil ini dibuktikan dengan hasil dari uji T yang 

memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu 8,035 > 1,997 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 

yang artinya Ha diterima. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil penelitian ini 

didukung dan dikuatkan oleh hasil penelitian terdahulu yaitu (Lastiari et al., 2024) secara 

keseluruhan ketiga penelitian tersebut menyebutkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Motivasi (X2) berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan. Hasil ini dibuktikan dengan hasil dari uji T yang memiliki nilai t 

hitung > t tabel yaitu 10.925 > 1,997 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Ha 

diterima. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa Motivasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Asyifa et al., 2023) bahwa keseluruhan penelitian tersebut menyebutkan 

Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

Berdasarkan hasil uji pengujian statistik pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja dan Motivasi bersamaan atau simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada RSU Kota Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dengan uji 

F pada variabel penelitian ini. Pada uji F diketahui bahwa nilai f hitung > f tabel yaitu sebesar 

69,964 > 3,134 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya variabel bebas Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) secara 

bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat 

Kinerja Karyawan (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Anggraeni et al., 2024) Dengan ini dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja dan 
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Motivasi berpengaruh positif signifikan secara bersama-sama atau simultan terhadap Kinerja 

Karyawan pada RSU Kota Tangerang Selatan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah 

Sakit Umum (RSU) Kota Tangerang Selatan” yang telah dilakukan penulis, maka dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial atau terpisah terhadap 

kinerja karyawan, hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis melalui pengolahan data yang 

menunjukan bahwa, t hitung = 8,035 > 1,997 t tabel dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, 

dengan ini dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima, disimpulkan bahwa Lingkungan 

Kerja secara parsial atau terpisah memiliki pengaruh positif dan signfikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Rumah Sakit Umum (RSU) Kota Tangerang Selatan. Hal ini juga dapat dilihat 

melalui nilai pada uji determinasi parsial yang memperoleh nilai R-Square sebesar 0,491 

(49,1%),dengan ini dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja mempengaruhi kinerja 

karyawan sebesar 49,1% sedangkan sisanya 50,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

variabel penelitian ini. 

Motivasi berpengaruh secara parsial atau terpisah terhadap Kinerja Karyawan, hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis melalui pengolahan data yang menunjukan bahwa t 

hitung sebesar 10,925 > dari t tabel 1,997 dan nilai Sig. 0,000 < dari 0,05, dengan ini dapat 

dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, dengan ini dapat disimpulkan Motivasi secara 

parsial atau terpisah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. hal ini juga dapat 

dibuktikan dengan melihat uji determinasi parsial pada nilai R-Square 0,640 (64,0%), 

disimpulkan bahwa Motivasi mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 64,0% sedangkan 

sisanya 36,0% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel penelitian ini. 

Lingkungan Kerja dan Motivasi berpengaruh secara simultan atau bersama-sama 

terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Umum (RSU) Kota Tangerang Selatan hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis (uji F) melalui pengolahan data yang menunjukan 

bahwa nilai F hitung sebesar 69,964 > dari F tabel 3,134 dan nilai Sig.0,000 < 0,05. Dengan 

ini dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dan disimpulkan bahwa Lingkungan 

Kerja dan Motivasi secara bersamaan (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Umum (RSU) Kota Tangerang Selatan. 
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Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, terdapat saran dari peneliti sebagai bahan 

pertimbangan untuk memberikan perubahan yang lebih baik, diantaranya yaitu perusahaan 

lebih memperhatikan lagi sistem penerangan, suhu udara, keamanan, suara bising, dan 

hubungan dengan rekan kerja maupun atasan agar suasana lingkungan kerja terasa nyaman dan 

menyenangkan bagi karyawan, memberikan penghargaan dan insentif yang sesuai kepada 

karyawan yang menunjukan kemajuannya dalam peningkatan kinerja agar karyawan lebih 

termotivasi dalam bekerja sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja intansi, 

meningkatkan komunikasi antara karyawan hal ini dapat membantu membangun hubungan 

keharmonisan diantara karyawan maupun komunikasi kepada atasan, sehingga dapat tercipta 

lingkungan kerja yang positif dengan demikian dapat mempengaruhi kinerja instansi. 

Selain itu, terdapat saran dari peneliti bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan 

pertimbangan untuk memberikan perubahan yang lebih baik, diantaranya yaitu penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif statistik sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

menggunaan metode penelitian yang berbeda misal seperti kuantitatif deskriptif dan lain 

sebagainya, penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel yakni Lingkungan Kerja (X1) dan 

Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), sehingga diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menambah variabel atau melakukan penelitian diluar variabel ini yang 

mempengaruhi Kinerja Karyawan seperti Kompensasi Kerja, Budaya Organisasi dan lain 

sebagainya, penelitian ini menggunakan 3 (tiga) cara mengumpulkan data diantaranya 

observasi, studi dokumentasi dan kuesioner, sehingga peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

metode penggumpulan data yang berbeda seperti wawancara dan lain sebagainya. 
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